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Abstrak 
Di Semarang, terdapat UKM Ikan Asap dengan hasil produksi 250kwintal dan 
menghasilkan limbah sampai 31kwintal per hari. Dalam pemasarannya produk ini 
kurang maksimal dikarenakan anggapan konsumen terhadap proses produksi 
yang kurang higienis. Sebagai bentuk inovasi, dilakukan pengeringan terhadap 
limbah ikan asap terutama bagian sirip dan ekor agar dapat dijual untuk menjadi 
bahan baku pembuatan tepung ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang 
bangun alat untuk mengolah limbah ikan di UKM Ikan Asap menggunakan 
metode QFD dan Design Experiment sebagai upaya meningkatkan nilai ekonomi 
pendapatan UKM Ikan Asap. Pengolahan data dengan menggunakan metode 
QFD didapat variabel yang perlu dikembangkan berdasar urutan prioritas yaitu 
kapasitas maksimal,bahan baku isolator yang baik, part mudah diganti dan 
dibersihkan, waktu pengeringan singkat dan konstruksi kuat. Untuk variabel 
mengenai kapasitas dan waktu pengeringan ditentukan dengan metode Design 
Experiment, dengan hasil dibutuhkan waktu kurang lebih 7jam untuk kapasitas 
limbah maksimal seberat 10kg. Dari kedua metode tersebut dihasilkan rancangan 
alat pengering limbah ikan dengan dimensi 100x100x100cm, terbuat dari rangka 
besi galvanis dan ditutupi dengan kaca. Loyang terbuat dari kasa besi sehingga 
ringan dan mudah dibersihkan. Sumber energi tambahan dengan heater 350watt 
dari yang seharusnya 796watt. Total biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan alat 
sebesar Rp 2.800.000,- dan dengan adanya alat ini dapat meningkatkan 
pendapatan pelaku UKM sebanyak Rp 11.530,-/proses pengeringan. 
Kata kunci: UKM Ikan Asap, Alat Pengering, Limbah Ikan Asap.  
Abstract 
In Semarang, there Smoke Fish SMEs with production 250kwintal and generate 
waste until 31kwintal per day. In marketing, this product is less than the 
maximum because of the assumption of consumers towards production processes 
that are less hygienic. As an innovation, the drying of the smoked fish waste, 
especially the fins and tail to be sold as a raw material for making fishmeal. The 
purpose of this study was to design a tool to manage the waste of fish in Smoked 
Fish SMEs using QFD and Design Experiment Method in order to improve the 
economic value of Smoked Fish SMEs income. Data processing using QFD 
method obtained variables that need to be developed based on the priority order 
that is the maximum capacity, raw materials are good insulators, parts easily 
replaced and cleaned, short drying time and strong construction. For variables 
regarding the capacity and the drying time is determined by the method of Design 
Experiment, the result takes approximately 7 hours to a maximum weighing 
capacity of 10 kg of waste. From both of these methods produced the design of 
drier fish waste with dimensions 100x100x100cm, made of galvanized iron frame 
and covered with glass. The pan is made of metal gauze so lightweight and easy 
to clean. An additional energy source with 350 watt heater than it should be 796 
 watts. The total cost needed to construct the the tools of Rp 2.800.000, - and with 
the existence of these tool is increase the earnings of SMEs as much as Rp 
11.530,-/drying process.  
Keywords: Smoked Fish SMEs, Dyer Tools, Waste of Smoked Fish.  
 
1. PENDAHULUAN 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
merupakan kerjasama yang dibentuk dengan 
tujuan untuk meningkatkan stabilitas 
perekonomian di kawasan ASEAN dan mampu 
mengatasi masalah-masalah di bidang ekonomi 
antar Negara ASEAN (LemHanNas, 2013). 
Dalam merespon MEA tersebut, UKM harus 
inovatif, kreatif dan produktif dalam seluruh 
lapisan sistem usahanya sehingga dapat 
bersaing di pasar global. Salah satunya seperti 
peningkatan kualitas dan standar produk, 
peningkatan efisiensi produksi dan manajemen 
usaha. Di Semarang, terdapat UKM Ikan Asap 
yang ada di Kelurahan Bandarharjo dimana 
memproduksi 250 kwintal per hari dan 
menghasilkan limbah ikan berupa isi perut, 
kepala, sirip, ekor dan tulang ikan yang bisa 
mencapai 31 kwintal. Sejauh ini, isi perut telah 
dimanfaatkan oleh para peternak lele sebagai 
pakan lele. Untuk limbah kepala dan tulang 
diolah dan digiling menjadi tepung ikan yang 
membutuhkan proses cukup panjang. Namun 
untuk limbah sirip dan ekor belum dilakukan 
pengolahan secara khusus. Padahal jika 
dilakukan sedikit pengolahan, limbah tersebut 
dapat menjadi barang yang memiliki nilai 
ekonomis salah satunya melalui pengeringan, 
sehingga limbah ikan kering tersebut dapat 
dijual untuk menjadi bahan baku pembuatan 
tepung ikan. Namun, pengeringan saat ini 
hanya memanfaatkan sinar matahari dan 
membutuhkan lahan yang cukup luas. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dimulai dengan studi lapangan 
yang dilakukan di UKM Ikan Asap 
Bandarharjo Semarang. Metode QFD dan 
Desain Eksperimen dilakukan secara 
bersamaan. Metode QFD digunakan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan 
konsumen melalui kuesioner, sedangkan 
Desain Eksperimen membantu dalam 
menentukan target spesifikasi alat pada variabel 
kapasitas dan lama waktu pengeringan.  
 
Berikut langkah-langkah Metode QFD: 
a. Identifikasi kebutuhan konsumen 
Identifikasi ini dilakukan melalui 
wawancara dan penyebaran kuesioner 
kepada 45responden secara sampel. Setelah 
itu diuji kecukupan data, dengan rumus: 
N’ = 
 
  
 
 
 
       
  
                      (1) 
Dimana: 
N’ = Jumlah sampel minimum 
  
 
 = Tingkat kepercayaan untuk distribusi 
normal 
P = Proporsi jumlah kuesioner yang 
dianggap benar 
e = tingkat kesalahan 
N’ < N = Data cukup, N’ > N = Data tidak 
cukup. 
Setelah itu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas dengan software SPSS. 
b. Penentuan tingkat kepentingan konsumen 
(ItC) 
Dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
kepada 45responden secara sampel. Skala 
yang digunakan adalah skala likert. 
c. Pengukuran tingkat kepuasan konsumen 
Dilakukan dengan langkah yang sama pada 
poin (b). Keduanya diukur dengan rumus: 
    
   
         
            
                   
   
            
            
            (2) 
d. Penentuan nilai target 
Menunjukkan target nilai yang akan dicapai 
untuk tiap kebutuhan konsumen. Ditentukan 
oleh peneliti. 
e. Penentuan rasio perbaikan (IR) 
Dihitung dengan rumus: 
   
    
                    
            
                   (3) 
f. Penentuan titik jual (SP) 
Yaitu kontribusi suatu kebutuhan konsumen 
terhadap daya jual produk. Terdiri dari 1 = 
 tidak ada titik jual; 1,2 = titik jual 
menengah; 1,5 = titik jual kuat. 
g. Raw Weight (RW) dan Normalized Raw 
Weight (NRW) 
Menunjukan seberapa besar perbaikan 
produk yang harus  dilakukan. Rumus: 
RW= ItC*IR*SP 
    
  
       
                                    (4) 
h. Penyusunan kepentingan teknis 
i. Penentuan hubungan kebutuhan dan 
kepentingan teknik 
j. Penentuan prioritas 
Langkah-langkah Metode Eksperimen: 
a. Penentuan Kelompok 
b. Penentuan Variabel (kadar air, kapasitas dan 
waktu pengeringan) 
c. Pengambilan Data 
d. Analisis Data 
e. Kesimpulan 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengolahan Data Kuesioner 
Pengolahan data kuesioner adalah 
sebagai berikut: 
a. Kecukupan data 
Zα/2 = 0.05/2 = 0.025 
P = 40/45 
e = 10% 
N’ = 
                          
    
 
N’ = 37.94, N’ < N = 37.94 < 40, berarti 
data cukup. 
b. Uji Validitas 
Hasil uji validitas dan reliabilitas 
dengan software SPSS adalah seperti 
pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
p1 32.68 36.020 .728 .877 
p2 32.80 33.138 .819 .868 
p3 32.70 39.344 .338 .900 
p4 33.55 36.613 .602 .884 
p5 32.68 39.507 .483 .892 
p6 32.85 35.567 .684 .879 
p7 33.65 35.105 .671 .880 
p8 33.08 31.404 .775 .872 
p9 33.22 38.794 .459 .893 
p10 33.10 32.297 .787 .870 
 
Nilai Corrected item di atas > niilai Df 
(degree of freedom) yaitu n-2 = 40-2 = 38 
sebesar 0,312. Jadi, data tersebut valid. 
Untuk uji reliabilitas adalah seperti Tabel 2 
berikut. 
 
 Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.893 10 
Nilai Cronbach’s Alpha 0,893 > 0,312, 
maka hasil kuesioner tersebut adalah reliabel. 
 
 
B. Penyusunan HOQ (House Of Quality) 
Penyusunan HOQ dengan langkah-
langkah yang telah ditentukan sehingga 
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
Didapatkan beberapa atribut HOQ yang 
dimulai nilai kinerja, goal, sales point dan 
sebagainya dengan tujuan ingin mengetahui 
nilai prioritas untuk atribut apa saja yang 
sebaiknya dikembangkan. Urutan prioritas 
tersebut yaitu kapasitas optimal, bahan baku 
yang kuat dan awet serta mudah dirawat. 
Tabel 3. Penyusunan Atribut HOQ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Selain itu, ditentukan pula karakteristik 
teknis dan target spesifikasi dari masing-
masing variabel dimana untuk variabel 
kapasitas dan lama waktu pengeringan 
didapatkan dari percobaan berdasar Metode 
Desain Eksperimen seperti pada Tabel 4 
berikut. 
Tabel 4. Karakteristik Teknis 
No Karakteristik Teknis Target Spesifikasi 
1 Konstruksi kuat 
Dapat menahan 
beban 5- 15kg 
2 
Bahan baku isolator 
yang baik 
Memakai besi 
galvanis dan tahan 
5 tahun 
3 
Bagian alat mudah 
diganti dan 
dibersihkan 
Part mudah 
diganti dan 
dibersihkan 
4 
Alat mudah 
digunakan 
Panel informatif 
dan komunikatif 
5 
Kapasitas limbah 
optimal 
Dapat 
menampung 5 - 
10 kg 
6 
Waktu pengeringan 
lebih cepat dr yg 
konvensional 
Waktu 
pengeringan 
< 5jam 
7 Mudah dipindah 
Alat mudah 
digeser/dipindah 
8 Aman digunakan 
Tidak membuat 
cidera 
9 
Ukuran nyaman 
untuk operator 
Sesuai dg ukuran 
tubuh operator 
10 Harga kompetitif 
Harga 
Rp2.500.000 - 
Rp3.000.000 
Sementara itu, produk pesaing yang 
digunakan memiliki bahan alumunium 
hollow dan plastic acrylic dan lama 
pengeringan ± 14jam seperti pada Gambar 1 
berikut. 
 
Gambar 1. Produk Pesaing 
Sumber: Bintang, 2013 
 
C. Perancangan Produk 
Dalam perancangan produk, terdapat 
beberapa tahapan, yaitu: 
a. Penentuan Desain 
 
Gambar 2. Desain Produk 
 
b. Dimensi Produk 
 
Gambar 3. Produk Pesaing 
 
c. Harga Jual Produk 
Rincian harga jual produk ditentukan 
dari harga bahan baku seperti besi hollow 
dan kaca, perlengkapan dan sebagainya 
seperti pada Tabel 6 berikut. 
Tabel 5. Rincian Harga Jual 
URAIAN TOTAL 
Harga bahan baku Rp 1.550.200 
Perlengkapan dan aksesoris Rp 460.000 
Tenaga kerja Rp 200.000 
Jumlah Rp 2.210.200 
Overhead Rp 221.020 
Harga pokok produksi Rp 2.431.220 
Profit (10%) Rp 364.683 
Harga jual produk Rp 2.795.903 
Didapatkan harga jual produk sebesar 
Rp2.795.903,- atau Rp2.800.000,-. 
 
 
 D. ANALISIS HASIL PERCOBAAN 
Percobaan dilakukan dengan kapasitas 
minimal yaitu seberat 5kg dan kapasitas 
maksimal yaitu seberat 8,75kg. Berikut 
adalah hasil percobaan. 
a. Uji Coba Kapasitas Minimal 
Hasil uji coba kapasitas minimal adalah 
seperti Tabel 6 berikut. 
Tabel 6. Hasil Uji Coba Kapasitas Min. 
 
Dari Tabel 6 di atas, dapat dilihat melalui 
grafik seperti Gambar 3 berikut. 
 
Gambar 3. Uji Temperatur Kap. Min. 
Dari data di atas, didapatkan temperatur di 
luar alat (suhu lingkungan) saat musim 
panas bervariasi antara 28ºC hingga 40ºC 
dengan cuaca yang bervariasi pula. Suhu 
rata-rata yang ada dalam ruang pengering 
yaitu 49ºC. Dengan kondisi di atas, 
dibutuhkan waktu 5jam untuk mendapatkan 
limbah kering dengan kadar air sebagai 
berikut: 
Berat awal=5kg, berat akhir=2,57kg 
Kadar air basis basah=
           –            
          
    (5) 
            = 48,6% 
Kadar air basis kering=
           –            
           
   (6) 
           = 88,3% 
b. Uji Coba Kapasitas Minimal 
Data hasil uji coba kapasitas minimal 
adalah seperti Tabel 7 berikut. 
Tabel 7. Hasil Uji Coba Kapasitas Maks. 
 
Dari Tabel 7 di atas, dapat dilihat dalam 
bentuk grafik seperti Gambar 4 berikut. 
 
Gambar 4. Uji Temperatur Kap. Maks. 
Dari data di atas, didapatkan temperatur di 
luar alat bervariasi antara 30ºC hingga 34ºC 
dengan cuaca berawan cenderung mendung 
sehingga dalam waktu pengeringan selama 5 
jam didapatkan kadar air sebagai berikut: 
Berat awal=8,75kg, berat akhir=5,9kg 
Kadar air basis basah=
           –            
          
    
            = 23,5% 
Kadar air basis kering=
           –            
           
    
           = 48,3% 
Berdasar hasil percobaan di atas, suhu 
lingkungan dan suhu di dalam ruang 
pengering, kelembaban ruang pengering 
serta kapasitas limbah yang dikeringkan 
cukup mempengaruhi lama waktu 
pengeringan. Kondisi suhu lingkungan 
masih bergantung dengan adanya matahari 
dan cuaca saat itu. Sebagai evaluasi, untuk 
mendapatkan suhu rata-rata pengeringan di 
dalam ruang pengering sebesar 50ºC masih 
bisa diperbaiki pada sumber energi 
tambahan yang berasal dari heater dengan 
daya dan kualitas yang sesuai sehingga 
diharapkan dapat mencapai waktu 
 pengeringan kurang dari 5jam seperti yang 
diharapkan. 
Adapun perhitungan kebutuhan panas 
untuk ruang pengering yaitu dengan 
menggunakan rumus Kalor. Seperti yang 
diketahui, panas yang dibutuhkan untuk 
mengeringkan ikan dan air yang ada di 
dalamnya berasal dari panas heater (listrik 
PLN) dan panas matahari (udara). Berdasar 
kondisi tersebut dapat ditulis dengan rumus 
sebagai berikut: 
Qair + Qikan = Qpln + Qudara       (7) 
Diketahui: 
Q = W = P.t, 1wh = 3.600J 
mair=berat awal-berat akhir = 8,75kg – 5,9kg 
= 2,85kg 
cair = 4.200J/kgºC, ΔT = 55ºC - 42ºC = 13ºC 
Pheater = 350watt, t = 5h (jam) 
mudara=ρudara.Valat=1,29kg/m
3
.0,8m
3
 = 1,03kg 
cudara=1.000J/kgºC, mikan=berat akhir = 5,9kg 
Jawab: 
Qair + Qikan = Qpln + Qudara 
mair.cair.ΔT + Qikan = P.t + mudara.cudara.ΔT (8) 
             Qikan = 6.157.780J 
Qikan = mikan.cikan.ΔT 
cikan = 80.284 J/kgºC 
Sementara itu untuk keadaan ideal alat 
yang diharapkan, digunakan perhitungan 
sebagai berikut: 
Diketahui: 
1J = 0,000278wh 
mair = kapasitas maksimal alat - berat akhir 
diharapkan 
= 10kg – 5kg = 5kg 
ΔT = 60ºC - 24ºC = 34ºC, t = 5h (jam) 
mikan = berat akhir diharapkan = 5kg 
cikan = 80.284 J/kgºC 
 
Jawab: 
Qair + Qikan = Qpln + Qudara 
mair.cair.ΔT+mikan.cikan.ΔT=P.t+mudara.cudara.ΔT 
14.327.260J=P.5h<=>14.327.260J=3.983wh 
       
  
 = P, 796w = P 
Jadi, daya heater yang seharusnya 
dipakai dalam keadaan alat ideal adalah 
sebesar 796watt. 
Untuk peningkatan pendapatan nilai 
ekonomi pelaku UKM Ikan Asap dengan 
menggunakan Alat Pengering Limbah Ikan 
dapat dihitung sebagai berikut: 
Biaya Produksi (Listrik heater 796watt): 
Rp1.194,- x 5jam = Rp5.970,- 
Penjualan: 
5kg/prosesxRp3.500,-/kg=Rp17.500,/proses 
Keuntungan=Penjualan-Biaya Produksi   (9) 
= Rp 17.500,- - Rp5.970,- 
  = Rp 11.530,-/proses 
  = Rp 2.306,-/kg 
Jika per hari dilakukan 2x proses 
pengeringan, maka: 
Keuntungan=Rp11.530,-x2=Rp23.060,-/hari  
  = Rp 23.060,-/hari x 30hari 
= Rp 691.800,-/bulan 
Sehingga dapat dihitung: 
Payback Period = 
         
          
       (10) 
     =
            
                 
 
     = 4,05bulan 
BEP = 
         
          
       (11) 
= 
             
            
 = 1.214kg 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
didapatkan hasil dari pengolahan data 
menggunakan Metode QFD variabel yang 
menjadi prioritas pengembangan produk yaitu 
(a) Produk berkapasitas optimal dengan bobot 
2,28, (b) Berbahan baku isolator yang baik 
dengan bobot 2,28, (c) Produk memiliki part 
yang mudah diganti dan dibersihkan dengan 
bobot 2,04, (d) Waktu pengeringan yang lebih 
cepat dengan bobot 1,64, dan (e) Berkonstruksi 
kuat dengan bobot 1,64. Penentuan target 
spesifikasi beberapa variabel mengenai 
kapasitas dan lama waktu pengeringan 
dilakukan dengan bantuan Metode Eksperimen, 
dengan hasil lama waktu 5jam untuk kapasitas 
5kg.  
Dari kedua metode tersebut dihasilkan 
rancangan alat pengering limbah ikan dengan 
dimensi 100x100x100cm yang berkapasitas 
maksimal seberat 10kg dan rangka alat terbuat 
dari besi galvanis yang ditutup dengan kaca. 
Loyang pengering terbuat dari kasa besi dan 
rangka kayu. Sumber enegi tambahan dengan 
heater 350watt dari yang seharusnya 796watt. 
Total biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan 
alat sebesar Rp 2.800.000,- dengan keuntungan 
yang didapat Rp 11.530,-/proses pengeringan. 
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